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RINGKASAN 

MUHAMMAD AFAN UTAMA. Pengaruh Pupuk Kotoran Kambing 

Padat Dan Cair Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea 

mays saccharata Sturt) Pada Lahan Kering (Dibimbing oleh NURBAITI AMIR 

dan DESSY TRI ASTUTI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

pupuk kotoran kambing padat dan cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada lahan kering. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 2023 di lahan petani yang 

terletak di Jln. Adas Manis Kebun Bunga Kecamatan Sukarame Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode 

experimen dengan rancangan petak terbagi (spit plot design) dengan 3 ulangan dan 

9 kombinasi perlakuan sehingga didapatkan 27 petakan. Adapun perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : Pupuk Padat Kotoran Kambing (P) denagn dosis, 

P1 = 10 kg/ha (2 kg/petak), P2 = 15 kg/ha (3 kg/petak) dan P3 = 20 kg/ha (4 

kg/petak). Pupuk Cair Urine Kambing (C), C1 = 200 mI/L, C2 = 400 mI/L dan C3 = 

600 mI/L. Peubah yang diamati Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), 

Panjang Tongkol (cm), Diameter Tongkol (cm), Berat Tongkol per tanaman (g) dan 

Produksi perpetakan (kg). Hasil Penelitian menujukan bahwa secara tabulasi 

interaksi dosis pupuk padat kotoran kambing 20 kg/ha (4 kg/petak) dan pupuk cair 

urine kambing 600 ml/L memberikan hasil tertinggi pada bobot tongkol per 

tanaman sebesar 1140 g dan produksi per petakan 2,5 kg/petak atau setara 12,5 

ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD AFAN UTAMA. The Effect of Solid and Liquid Goat Manure on 

the Growth and Production of Sweet Corn (Zea mays saccharata Sturt) On Dry 

Land (Supervised by NURBAITI AMIR and DESSY TRI ASTUTI).  

This study aims to determine and determine the effect of solid and liquid 

goat manure on the growth and yield of sweet corn (Zea mays saccharata Sturt) on 

dry land. This research was carried out from April to July 2023 at the farmers' land 

located on Jln. Fennel Flower Garden, Sukarame District, Palembang City, South 

Sumatra Province. This research was conducted using the experimental method 

with a split plot design with 3 replications and 9 treatment combinations to obtain 

27 plots. The treatment in question is as follows: Goat Manure Solid Fertilizer (P) 

with doses, P1 = 10 kg/ha (2 kg/plot), P2 = 15 kg/ha (3 kg/plot) and P3 = 20 kg/ha 

(4 kg/plot). Goat Urine Liquid Fertilizer (C), C1 = 200 mI/L, C2 = 400 mI/L and 

C3 = 600 mI/L. The observed variables were plant height (cm), number of leaves 

(strands), cob length (cm), cob diameter (cm), cob weight per plant (g) and plot 

production (kg). The results of the study showed that tabulating the interaction of 

solid fertilizer doses of goat manure 20 kg/ha (4 kg/plot) and liquid goat urine 

fertilizer 600 ml/L gave the highest yield at cob weight per plant of 1140 g and 

production per plot of 2.5 kg/plot or the equivalent of 12.5 tons/ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) merupakan jenis tanaman yang 

berasal dari Amerika dan sudah cukup lama dikenal serta dikembangkan di 

Indonesia. Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari 

oleh masyarakat, karena rasanya yang enak dan manis serta mengandung 

karbohidrat, sedikit protein dan lemak. Hal tersebut yang menjadikan semakin 

tingginya permintaan jagung manis (Dewi dan Kusumiyati, 2016). 

Produksi jagung menurut Badan Pusat Statistik (BPS) berdasarkan survei 

KSA, angka produksi jagung tahun 2017 sebanyak 27,95 juta ton atau meningkat 

4,,37% dibandingkan tahun 2016 sebesar 23,58 juta ton. Tahun 2018 produksi 

jagung nasional sebesar 30 juta ton atau naik 7,34% surplus 9,77 ton. Sedangkan di 

Sumatera selatan pada tahun 2016, panen jagung manis mencapai 552 ribu ton 

lebih, naik menjadi 706 ribu ton (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Budidaya tanaman jagung manis relatif lebih menguntungkan dari jagung 

biasa karena jagung manis mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dipasaran dan 

masa produksinya relatif lebih cepat. Tanaman jagung manis dipanen ketika 

berumur 60-65 hari setelah tanam. Sisa berangkasan dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak dan tongkol jagung sekunder dapat dijadikan jagung semi sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan petani (Junaedi et al, 2000). 

Untuk dapat tumbuh dan berproduksi optimal, tanaman jagung memerlukan 

hara yang cukup selama pertumbuhannya. Karena itu pemupukan merupakan faktor  

penentu keberhasilan budidaya jagung. Pemberian pupuk baik organik maupun 

anorganik, pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hara yang 

diperlukan tanaman, mengingat hara dari dalam tanah umumnya tidak mencukupi 

sehingga diperlukan pemupukan secara berimbang, yaitu pemupukan yang 

disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan yang tersedia di tanah (Mahdiannoor 

et al., 2016).
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Salah satu usaha untuk meningkatkan pertumbuhan jagung manis dengan 

pemberian pupuk kandang kotoran kambing padat dan cair. 

Kotoran padat kambing merupakan salah satu jenis kotoran hewan yang 

pemanfaatanya belum begitu maksimal. Masyarakat biasanya langsung 

menggunakan kotoran padat kambing sebagai pupuk untuk tanaman tanpa melalui 

pengolahan terlebih dahulu, sehingga tanaman yang dipupuk dengan kotoran padat 

kambing tidak dapat tumbuh dengan maksimal karena kotoran padat kambing 

memiliki struktur yang cukup keras dan lama diuraikan oleh tanah. Kotoran 

kambing mengandung N 1,26%, P 16,36 mg.kg1, K 2,29 mg.kg1. Pupuk kandang 

kambing juga memiliki kadar N sebesar 0,7% dan C/N sebesar 20-25. (Yolanda et 

al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian Yunaning (2022) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik padat kambing terbaik 20 ton/ha pada tanaman jagung 

manis pada lahan sawah dengan jenis tanah Alluvial. 

Urine kambing merupakan bahan organik yang mampu meningkatkan unsur 

hara tanah karena mengandung N : 1,35% dan K : 2,10%, dan mudah diserap 

tanaman serta mengandung hormon untuk pertumbuhan tanaman (Abdullah, 2011). 

Urine kambing juga memiliki kandungan hara dengan kandungan K lebih banyak 

dari pada kotoran padat, sedangkan kandungan N dua sampai tiga kali lebih banyak 

(Roidah, 2013). Berdasarkan hasil penelitian (Syahputra, 2022) bahwa pemberian 

urine kambing yang baik ada pada 600 mI/l larutan, berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan dan produksi pada tanaman sayuran. Selanjutnya menurut (Eddy, 

2017) penggunaan urine kambing ramah lingkungan dapat memutuskan 

ketergantungan terhadap pupuk kimia. Kelebihan dari urine ternak adalah 

mengandung nitrogen, fosfor, kalium dan air lebih banyak jika dibandingkan 

dengan kotoran kambing padat. Urine kambing menjadi bau yang has sehingga 

dapat mencegah hama. Pengunaan pupuk organik yang berasal dari kotoran padat 

kambing maupun cair diharapkan mampu mengurai penggunaan anorganik yang 

mempunyai dampak tidak  baik bagi lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh pupuk kotoran kambing padat dan cair terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada lahan kering”. 
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1.2.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Berapakah dosis pupuk organik padat Kotoran Kambing yang memberikan 

hasil terbaik pada tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada 

lahan kering? 

2. Berapakah dosis pupuk organik cair urine Kambing yang memberikan hasil 

terbaik pada          tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) pada lahan 

kering? 

3. Bagaimana kombinasi antara jenis Pupuk Organik Padat Kotoran Kambing 

dan Pupuk organik cair urine Kambing yang terbaik pada tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt) pada lahan kering? 

1.3.    Tujuan dan Manfaat 

1.3.1  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh pupuk 

kotoran kambing padat dan cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

manis (Zea mays saccharata Sturt) pada lahan kering. 

 

1.3.2 Manfaat 

M anfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai hasil 

terbaik pada  tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) dengan perlakuan 

pupuk organik padat kotoran kambing dan pupuk organik  cair urine kambing. 
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